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ABSTRAK

Meningkatnya angka mortalitas akibat covid-19, juga berpengaruh pada penyakit cormobid seperti
Penyakit Tidak Menular (PTM) resiko tinggi stroke. Walaupun Penanggulangan sudah dilakukan namun
belum maksimal dikarenakan pandemi covid-19 yang menimbulkan rasa cemas pada penderita. Jika
kecemasan terjadi terus menerus dan tidak di tangani dengan baik, maka dapat berujung pada kematian.
Hasil survey di Wilayah Puskesmas Pariaman, di temukan bahwa pasien merasa takut ke pelayanan
kesehatan bahkan rumah sakit. Padahal pasien resiko tinggi stroke perlu melakukan kontrol kesehatan
secara rutin. Pentingnya aspek kesehatan mental juga sama dengan kesehatan fisik bagi pasien resiko
tinggi stroke. Hal ini membuat peneliti ingin mengetahui Pengalaman Psikologis Penderita Resiko Tinggi
Stroke Pada Masa Pandemi covid-19 Di Wilayah Kerja Puskesmas Pariaman. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif jenis fenomenologi dengan penentuan subyek purposive dan kriteria yang sudah
ditentukan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik pendekatan Creswell.
Hasil penelitian di temukan 3 tema. yaitu kecemasan tertular virus covid-19, kecemasan dilakukan swab
test dan di rawat di rumah sakit, kecemasan akan protokol penguburan jenazah covid-19. Untuk
menurunkan tingkat kecemasan pasien resiko tinggi stroke, maka diharapkan petugas kesehatan bisa
memberikan terapy Psikoedukasi kepada pasien tentang penularan dan protokol penanganan covid-19,
termasuk penanganan jenazah pasien covid-19.

Kata kunci : Covid-19 ; Kecemasan ; Pengalaman ; Psikologis ; Stroke

ABSTRACT

The increasing mortality rate due to Covid-19 also has an impact on cormobid diseases such as Non-
Communicable Diseases (NCDs) with a high risk of stroke. Even though countermeasures have been
carried out, they are not optimal due to the Covid-19 pandemic which causes anxiety in sufferers. If
anxiety occurs continuously and is not handled properly, it can lead to death. The results of a survey in
the Pariaman Community Health Center area found that patients were afraid of going to health services

and even hoseitals. Even though Batients at high risk of stroke need to carrz out regular health checks.
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The importance of mental health aspects is the same as physical health for patients at high risk of stroke.
This made researchers want to know the psychological experience of sufferers at high risk of stroke
during the Covid-19 pandemic in the Pariaman Community Health Center work area. This research uses
a qualitative phenomenological approach with purposive subject determination and predetermined
criteria. The data that has been collected is analyzed using the Creswell approach technique. The
research results found 3 themes. namely anxiety about contracting the Covid-19 virus, anxiety about
having a swab test and being treated in hospital, anxiety about the protocol for burying Covid-19 corpses.
To reduce the anxiety level of patients at high risk of stroke, it is hoped that health workers can provide
psychoeducational therapy to patients about the transmission and protocols for handling Covid-19,
including handling the bodies of Covid-19 patients.

Keywords : Covid-19 ; Anxiety ; Experience ; Psychology ; Stroke

PENDAHULUAN Indonesia melaporkan 59.635 kasus
positif Covid-19 dengan 216 korban
Pandemi covid-19 juga meninggal pada Jumat (18/2/2022). Di
memberikan tantangan kepada Sumatera Barat angka kejadian positif:
penyandang Penyakit Tidak Menular 95347 sembuh: 88762 meninggal:
(PTM). Berdasarkan hasil penelitian 2169. Dikota Pariaman Per 15/21/2021
Bezawit Ketema et al (2020) yaitu kasus positif: 1.041, meninggal: 20, Per
terjadi penundaan tindak lanjut PTM 1/3/2022 Positif: 1.043, meninggal :
karena takut terinfeksi covid-19.% 1,9%1.

Penyakit Tidak Menular (PTM) telah
menjadi penyakit cormobid penularan
covid-19 sehingga bisa meningkatkan
angka mortalitas akibat covid-19 salah
satunya penyakit Stroke, maka perlu
melakukan pencegahan pada yang
menyebabkan  terjadinya enyakit ) A
strolzle seperti HiperJtensiniabgtes}; Di produksi g_luko_s,a di hati, tingkat stres
Indonesia Program PTM tahun 2020- ?ﬁ:ng hasiltllgggl en?r?dliatan ak?;mgi
2024 terdapat beberapa aksi strategis 'eng | Sel I'p' 9 limuti
penanggulangan dengan peningkatan \élslcera. Sg S€ mc'j menye |mut:jorgan
akses masyarakat terhadap pelayanan alam, K kan .a_kanyga pkera ang:aﬂ
PTM. Aksi tersebut saat ini belum bisa meg!ng atkan risiko banyak masaka
berjalan maksimal dikarenakan masih Medis  yang Serius, sgpertlg Stroke,
meningkatnya  pandemi  covid-19. alzheimer, dan diabetes tipe 2.
Peningkatan kasus kembali terjadi yaitu Teori lain juga menyatakan
varian baru virus corona (omicron). bahwa jaringan lemak merupakan suatu
jaringan endokrin aktif yang dapat
berhubungan dengan hati dan otot (dua
jaringan sasaran insulin)  melalui
pelepasan zat perantara yang nantinya
I ————

Dengan kasus positif Covid-19
yang meningkat, menimbulkan rasa
cemas dan panik pada pasien cormobid.
Jika stres terjadi terus menerus dapat
berujung pada kematian, hal ini
disebabkan hormon juga merangsang

Catatan Worldometer, kasus
positif 421.890.616, meninggal
5.891.244, sembuh 346.297.074.
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mempengaruhi  kerja insulin  dan
tingginya penumpukan jaringan lemak
tersebut  dapat  berakhir  dengan
timbulnya resistensi insulin.®

Di Puskesmas Pariaman
kecemasan pasien membuat pasien
tidak teratur menjalani kegiatan kontrol
rutin yang biasa dilaksanakan di
Poshindu. Survey yang dilakukan pada
25/2/22 terhadap 3 orang pasien resiko
tinggi stroke di sekitar Wilayah
Puskesmas Pariaman, saat di lakukan
wawncara pada 3 orang pasien
ditemukan bahwa mereka merasa takut
pergi ke pelayanan kesehatan seperti
puskesmas bahkan rumah sakit.

Padahal pasien PTM perlu
melakukan kontrol kesehatan secara
rutin, pasien bahkan takut akan diminta
untuk pemeriksaan swab jika ada
demam, batuk dan flu. Kejadian stroke
juga mengalami peningkatan dari tahun
2019 : 14 orang menjadi 42 orang di
tahun 2020 dan 35 orang di tahun 2021.
Angka kematian akibat stroke selama
pandemic juga meningkat yaitu 19
orang.’

Faktanya, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa pada tahun 2020,
akibat pandemi COVID-19, prevalensi
gangguan kecemasan dan depresi
meningkat lebih dari 25 persen di
seluruh dunia. % Ketakutan pasien
menjadi hal yang diabaikan dalam
rencana tanggapan pandemi virus
Corona. Padahal, aspek kesehatan
mental juga sama pentingnya dengan
kesehatan fisik. Penelitian ini terkait
dengan psikologis penderita tentang
kecemasan terhadap penularan covid-

19. Pertimbangan budaya juga menjadi
penting dalam analisis psikologis
penderita. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti  tertarik untuk mengetahui
gambaran  Pengalaman  Psikologis
Penderita Resiko Tinggi Stroke Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pariaman”

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
metode  penelitian  kualitatif ~ dengan
pendekatan fenomenologi. Penelitian di
lakukan bulan Agustus 2022 di Desa Pauh
Barat Kota Pariaman. Partisipan pada
penelitian ini sebanyak 7 orang dari pasien
resiko tinggi stroke seperti penderita
Diabetes, Hipertensi, colesterol.  Proses
penelitian dimulai dari izin dari Kepala
Puskesmas Pariaman, setelah itu partisipan
diambil secara random sumpling, setelah itu
penelitian di awali dengan pemberian inform
conset, selanjutnya proses wawancara
dengan menggunakan alat perekam (hand
phone). Data yang telah dikumpulkan
dianalisis dengan menggunakan teknik yang
pendekatan creswell.® Proses dimulai dari
tahap melakukan transkip verbatim yang
diperoleh dari wawancara dan fieldnote.

HASIL

Dalam penelitian ini, ditemukan tiga
tema yang dapat di tarik dari pengalaman
yang di ceritakan oleh pasien-pasien yang
menderita resiko tinggi stroke pada masa
pandemi covid-19, Pengalaman tersebut
berupa respon pasien terhadap pandemi
covid-19. Hasil interview mendalam yang
dilakukan kepada pasien resiko tinggi stroke
didapatkan ungkapan sebagai berikut :
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a. Tema 1 : Kecemasan Tertular
Virus Covid-19

Kecemasan pada partisipan bisa
berubah menjadi gangguan karena
berbagai faktor seperti pandemi covid-
19 sekarang. Kecemasan tersebut
diungkapkan sebagai berikut :

“Amak takuik raso kamanular..dak
ado kama-kama do dirumah se ”
(P1)

“Amak takut rasa-rasa mau
menular..tidak ada kemana-mana di
rumah saja”’

“Pinyakik nyo tu babahayo na
bantuaknyo, jadi cameh lo wak
kalau acok-acok pai, beko manular
lo awak lah sakik juo, jadi bialah
sakik-sakik senek bawo lalok jo di
rumah” (P2)

“Penyakitnya tu berbahaya betul
bentuknya, jadi cemas pula kita
kalau sering pergi-pergi, nanti
menular pula, kita sudah sakit juga,
jadi biarlah sakit-sakit sedikit, bawa
tidur saja di rumah”

“Apak maraso takuik diak, kadang
kan mamindah-mindah kan ka
urang awak ko kan”'(P3)

“Bapak merasa takut dek, kadang
kan memindah-mindah kan ke
orang kita ini kan”

“Kalau pai-pai perasaan cameh
beko dapek lo covid, kalau lah
dapek  beko  masuak  umah
sakik.”(P4)  “Kalau pergi-pergi
perasaan cemas nanti dapat pula

covid, kalau sudah dapat nanti
masuk rumah sakit”

“Kadang maleh pai-pai beko dapek
lo copid,,.”(P6)

“Kadang malas pergi-pergi, nanti
dapat pula covid,, ”

“Kalau lah menular masuk umah
sakik,, wak masuak umah sakik ko
na yang kurang anu wak,takuik
beko baa-baa dak bisa
pulang..”(P7)

“Kalau sudah menular masuk
rumah sakit, kita masuk rumah
sakit itu yang kurang anu Kkita, takut
nanti gimana-gimana tidak bisa
pulang..”

Dari skema hasil wawancara dari 7
partisipan di  dapatkan 6 orang
menceritakan hal yang sama yaitu
tentang ketakutan akan tertular covid-19
jika pergi kemana-mana. Maka dapat di
tarik isi dari tema 1 yaitu Kecemasan
tertular virus covid-19.

b. Tema 2 : Kecemasan Dilakukan
Swab Test dan Di rawat di
Rumah Sakit

Dari hasil penelitian sebagian besar
partisipan takut di lakukan Swab Test
dan di rawat di Rumah Sakit, seperti
ungkapan partisipan berikut :

“Kalau lah sakik pai jo ka rumah
bidan lu, lai di suruanya ka
puskesmas amak takuik beko di
pareso lo hiduang ” (P1)

“Kalau sudah sakit pergi saja ke
rumah bidan lagi di suruhnya ke
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puskesmas amak takut nanti di
periksa pula hidung”

“Mangana cucuak-cuak iduang tu
bialah tahan-tahan je dumah lu,
jarang kalua nyo. masalahnyo
kecek urang tusuknyo sakik”(P2)

“ Mengingat tusuk-tusuk hidung tu,
biarlah tahan-tahan aja di rumah,
jarang keluar jadinya, masalahnya
kata orang tusuknya tu sakit”

“Makoe tahan-tahan jo dirumah
kalau baa-baa lu nyo. Tapi dek dak
teratur minum ubek tu dek tensi
tinggi tibo-tibo lah barek jo badan
ko sabalah, dirawat juo jadinyo, tu
di bawo keluarga ka rumah sakik”
(P3)

“Makanya tahan-tahan juga di
rumah kalau kenapa-napa dulu.
Tapi karena tidak teratur minum
obat itu karena tekanan darah tinggi
tiba-tiba sudah berat saja badan ini
sebelah, di rawat juga jadinya, terus
di bawa keluarga ke rumah sakit”

“Batuak-batuak senek beko di
pareso, di suruah pareso,,awak
ndak nio di colok-colok iduang
do,,beko positif di bawo ka umah
sakik”(P5)

“Batuk-batuk  sedikit nanti di
periksa, di suruh periksa,,kita tidak
mau di tusuk-tusuk hidung, nanti
positif dibawa pula ke rumah sakit ”

“Kadang maleh pai-pai beko dapek
lo copid,,ujuang-ujuang e dicucuak
lo idung, tu posittif jo masuak umah
sakik, kalau masuk umah sakik
ujuang-ujuang e..kok maningga tu
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dak bisa di caliak’’(P6)

“Kadang malas pergi-pergi, nanti
dapat pula covid, ujung-ujungnya
ditusuk pula hidung, terus positif
aja masuk rumah sakit, kalau
masuk  rumah  sakit, ujung-
ujungnya”

“Kalau lah menular masuk umah
sakik,, wak masuak umah sakik ko
na yang kurang anu wak,takuik
beko baa-baa dak bisa
pulang..”(P7)

“Kalau sudah menular masuk
rumah sakit, kita masuk rumah
sakit tu yang kurang anu, takut
nanti kenapa-kenapa tidak bisa
pulang”

Dari hasil wawancara dari 7 partisipan
ditemukan ada 6 orang menceritakan hal
yang sama Yyaitu para partisipan tersebut
merasa cemas seandainya di minta untuk
Swab Test dan hasil swab positif. Anggapan
mereka, mereka pasti akan di bawa dan di
rawat di Rumah Sakit. Maka dapat di tarik
tema yaitu Kecemasan di lakukan Swab Test
dan di rawat di Rumah Sakit.

c. Tema 3 : Kecemasan akan protokol
penguburan jenazah covid-19

Dari hasil penelitian sebagian besar
partisipan  takut akan  protokol
penguburan jenazah covid-19, seperti
ungkapan partisipan berikut :

“Kalau meninggal dak bisa mayat
di bawo pulang, langsung se di
kubuaan’(P1)

“Kalau meninggal kalau meninggal
tidak bisa mayat di bawa pulang”
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“Kalau pai-pai perasaan cameh
beko dapek lo covid, kalau lah
dapek beko masuak umah sakik.kok
buruak di sabuik maningga dak
bisa di cigok lai ’(P4)

“Kalau pergi-pergi perasaan cemas
nanti dapat pula covid, kalau sudah
dapat nanti masuk rumah sakit. Jika
buruk disebut, meninggal tidak bisa
di tengok lagi”

“Kalau masuk umah sakik ujuang-
ujuang e..kok maningga tu dak bisa
di caliak dan kubur di rumah,
keluarga dak bisa lo sato
mangubuaan “'(P6)

“Kalau masuk rumah sakit, ujung-
ujungnya,,kalau meninggal tidak
bisa di lihat dan dikuburkan di
rumah, keluarga tidak bisa ikut
menguburkan”

“Beko baa-baa dak bisa
pulang..beko dikubuan antah dima-
dima dak bisa di caliak keluarga,
dak bisa lo keluarga mandoa
dikuburan wak”(P7)

“Nanti kenapa-kenapa tidak bisa
pulang,,nanti  dikuburkan entah
dimana-mana, tidak bisa dilihat
keluarga, tidak bisa pula keluarga
kita berdoa di kuburan kita”

Dari  hasil wawancara dari 7
partisipan  ditemukan ada 4 orang
menceritakan hal yang sama vyaitu para
partisipan tersebut merasa cemas seandainya
positif covid-19, pasti di rawat di rumah
sakit dan jika meninggal di rumah sakit pasti
akan dikuburkan secara protokol covid-19.

Maka dapat di tarik tema yaitu kecemasan
akan protokol penguburan jenazah covid-19.

PEMBAHASAN

Tema 1: Kecemasan Tertular Virus
Covid-19

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa sebagian besar partisipan memiliki
respon takut akan penularan virus covid-19.
Menurut  WHO, virus Corona dapat
melayang dan menetap di udara dalam ruang
tertutup selama beberapa jam. Virus ini pun
dapat menempel di permukaan benda,
seperti gagang pintu atau meja, dan
menyebabkan infeksi pada orang yang
menyentuhnya lalu menyentuh hidung,
mulut, atau matanya tanpa mencuci tangan
terlebih dahulu.®

Temuan yang dilakukan Dr. Saate
Shakil menunjukkan bahwa covid-19 dapat
meningkatkan risiko  stroke, meskipun
mekanisme pastinya masih belum diketahui.
Pada studi tersebut sebanyak 44% pasien
stroke iskemik menderita diabetes tipe 2 dan
delapan dari 10 pasien stroke iskemik
memiliki tekanan darah tinggi.?

Stres atau kepanikan  maupun
kecemasan akibat covid-19 ini akan
mempengaruhi sistem Imunitas atau daya
tahan tubuh. Pasien resiko tinggi stroke yang
merupakan penyakit penyerta (komorbid)
seperti jantung, hipertensi, dan diabetes
melitus dan dapat meningkatkan resiko
kematian pasien covid-19. Ini tentu
menambah kecemasan pada penderita.
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Kecemasan merupakan masalah pada
penderita dengan diabetes melitus karena
berhubungan dengan berkurangnya kontrol
kadar glukosa darah. 2*

Status kesehatan yang kurang baik
bisa mempermudah penularandan gejala
yang paling fatal yaitu kematian karena
sistem imun kita tidak mampu untuk
melawan virus tersebut.’® Relevansi teori
dengan data yang ada di lapangan serta hasil
observasi besar kemungkinan peningkatan
kecemasan pada pasien resiko tinggi stroke
terkait penularan covid-19 di wilayah kerja
Puskesmas Pariaman di sebabkan oleh
pemahaman yang diterima  belum
sepenuhnya, partisipan lebih sering melihat
berita-berita yang terdapat di sosial media
maupun informasi dari tetangga yang belum
akurat dan dapat dipercaya. Sehingga
dengan mudah menyebarkan dan
mempercayai berita hoax dan enggan
memikirkan konsekuensi dan dampak yang
ditimbulkan dari berita tersebut.

Tema 2 : Kecemasan Dilakukan Swab Test
dan Di rawat di Rumah Sakit

Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar partisipan memiliki respon
takut di lakukan swab test dan di rawat di
rumah sakit. Pemahaman yang keliru tentang
swab test, di awal pandemi covid-19
membuat masyarakat justru lebih takut pada
swab test dibanding pada virus Covid-19 itu
sendiri. Kecemasan merupakan kekhawatiran
akibat ancaman yang dirasakan terhadap

kesehatan.!® Kecemasan ini bisa terjadi
karena beberapa faktor, seperti karena takut
melakukan pemeriksaan test swab ataukarena
faktor stigma negatif sosial dimasyarakat
yang berkembang terkait covid 19 yang
salah.

Bila hasil swab test penderita
terkonfirmasi positif Covid-19, maka ia
berisiko menjadi korban stigma masyarakat.
Dampak stigma akan berpengaruh besar pada
pasien Covid-19, seperti aspek sosial. Stigma
masyarakat di lingkungan sosial adalah
bahwa pasien Covid-19 harus dihindari.
Selain itu pasien akan menjadi pergunjingan
dan pembicaraan masyarakat sekitarnya.
Pergunjingan tidak hanya seputar individu
yang bersangkutan, namun juga pada seluruh
keluarga dan orang-orang yang mimiliki
kontak erat dengan penderita. Situasi ini akan
menjadi beban mental bagi pasien Covid-19.

Stereotip yang didukung, prasangka,
dan diskriminasi di masyarakat umum
ternadap kelompok tertentu didefinisikan
sebagai stigma publik dengan hasil dari 17/24
studi dapat dinilai bahwa individu mengalami
parasaan diskriminasi dan pengucilan sosial
terhadap pasien maupun petugas
kesehatan.?420

Selain dampak sosial, dampak
ekonomi. Untuk beberapa lapisan
masyarakat, terkonfirmasi positif covid-19
bisa menjadi awal musibah ekonomi dalam
keluarga. Satu saja anggota yang terdeteksi
positif, sekeluarga bisa langsung diisolasi.
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Bagi masyarakat dengan tingkat ekonomi
menengah kebawah, keluar dari rumah setiap
hari merupakan keharusan untuk
mendapatkan beberapa rupiah, maka isolasi
bisa memutus rantai ekonomi bagi si
penderita dan keluarga. Situasi tersebut justru
akan memperberat beban para penderita.
Sudah tertimpa penyakit ditambah beban
dikucilkan oleh masyarakat sekitar. Selain itu
stigma dapat menimbulkan bahaya lebih jauh
yakni adanya kecenderungan orang Yyang
mengalami gejala namun
menyembunyikannya, maka yang sakit tidak
akan tertangani dan yang sehat semakin
berisiko tertular oleh orang lain.

Keterkaitan dengan data hasil
penelitian dengan teori dan penelitian yang
sudah ada, terlihat bahwa pada pasien resiko
tinggi stroke di wilayah kerja Puskesmas
Pariaman ini lebih cendrung mengalami
kecemasan karena takut dilakukan test swab
dan jika hasil pemeriksaan positif harus
dirawat di rumah sakit. Kecemasan akan hal
itu kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti faktor pengetahuan dan
pemahaman tentang covid-19. Pemahaman
merupakan suatu proses ulang yang dialami
oleh manusia pada suatu lingkungan tertentu
dan memberikan pengetahuan atau gagasan
positip maupun negatif terhadap masyarakat.

Selain  faktor diatas partisipan
penelitian merupakan pasien yang sudah
menahap lansia. Faktor usia merupakan salah
satu bisa juga menjadi faktor yang membuat
alasan kecemasan masyarakat karena seperti

diketahui usia yang sudah menginjak lanjut
dansangat mudah terkena covid-19.1° Begitu
juga dengan faktor eksternal yang sering di
lihat dan di dengar oleh pasien berupa berita
di televisi dan media sosial yang hampir
setiap saat memunculkan berita-berita dan
fenomena tentang covid-19  sehingga
menambah  tingkat  kecemasan  dan
menurunkan derajat kesehatan pasien.

Dalam sebuah penelitian di rumah
sakit di Wuhan, Cina; pasien yang memiliki
faktor  risiko  kardiovaskular  seperti
hipertensi, diabetes mellitus, maupun riwayat
stroke sebelumnya datang karena terkena
stroke akut dengan Klinis covid-19 yang
parah.812

Tema 3 : Kecemasan akan Protokol
penguburan jenazah covid-19

Hasil penelitian juga didapatkan tema
bahwa sebagian besar partisipan memiliki
respon cemas akan protokol penguburan
jenazah covid-19. Protokoler telah di resmikan
olen Kementrian Agama melalui Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.
Protokol tersebut dikeluarkan sebagai panduan
mengurus pasien wafat akibat covid-19.
Jenazah pasien positif virus corona akan
diurus oleh tim medis dari rumah sakit yang
telah ditunjuk resmi oleh pemerintah. Bagi
yang Muslim, pengurusan jenazah tetap
memperhatikan ketentuan agama yang berlaku
serta menyesuaikan dengan petunjuk rumah
sakit rujukan.

MUI telah mengeluarkan fatwa
mengenai cara mengurus jenazah Yyang
meninggal akibat covid-19. Hal itu tercantum
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dalam Fatwa MUI Nomor 18 Tahun 2020
tentang pengurusan jenazah covid-19, yang
berbunyi ‘“Pengurusan jenazah (tajhiz al-
jana’uz) yang terpapar covid-19, terutama
dalam memandikan dan mengafani harus
dilakukan sesuai  protokol medis dan
dilakukan oleh pihak yang berwenang, dan
tetap memerhatikan  ketentuan  syari’at.
Sedangkan untuk menyalatkan dan
menguburkannya  dilakukan  sebagaimana
biasa dengan tetap menjaga agar tidak terpapar
covid-19.

Pemakaman korban covid- 19 tidak
hanya harus cepat, melainkan juga harus
dilakukan dengan hati-hati agar tidak
menularkan kepada orang lain. Lokasi
penguburan harus berjarak setidaknya 50
meter dari sumber air tanah yang digunakan
untuk minum serta berjarak setidaknya 500
meter dari permukiman terdekat. Selain itu,
jenazah juga harus dikubur pada kedalaman
1,5 meter, lalu ditutup dengan tanah setinggi
satu meter.'* Protokol pemakaman jenazah
korban covid-19 bertujuan mencegah virus
covid-19  agar tidak  membahayakan
lingkungan sekitar, baik anggota keluarga
maupun pelayat.

Study yang dilakukan Ramaci et al
(2020), berjudul Social Stigma during covid-
19 and its Impact on HCWs Outcomes,
menyebutkan bahwa di kalangan petugas
medis yang terlibat dalam penanganan pasien
covid-19, stigma yang kurang baik pun kerap
kali terjadi. Dengan penanganan tersebut
keluarga korban was-was, mereka akan
mengalami nasib yang sama jika jenazah
anggota keluarga mereka dimakamkan dengan
protokol covid-19.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mansyah, Barto dengan judul Pandemi covid-
19 Terhadap Kesehatan Mental dan
Psikososial menyatakan bahwa pada masa
pandemi covid-19 respon umum dari
masyarakat yang terdampak baik secara
langsung atau tidak langsung adalah takut
sakit dan meninggal, tidak mau datang ke
fasilitas layanan kesehatan karena takut
tertular dan lain-lain. '

Keterkaitan hasil penelitian ini dengan
teori dan penelitian diatas di pengaruhi oleh
beberapa faktor yang kemungkinkan pasien
resiko tinggi stroke di wilayah kerja
Puskesmas Pariaman ini cemas dengan
protokoller pengurusan jenazah pasien covid-
19, diketahui pasien-pasien resiko tinggi
stroke di wilayah kerja Puskesmas Pariaman
umumnya sudah menahap umur lansia, lansia
memiliki tingkat kecemasan yang lebih besar
akan kematian. Setiap lansia pasti memiliki
keinginan sakit dan meninggal dengan damai,
dalam arti jika mereka meninggal baik karena
sakit maupun tidak pasti ingin jenazahnya di
urus di semayamkan oleh sanak family dan
handai tolan di sekitar rumahnya sesuai
dengan ketentuan syari’at agama dan
keyakinan serta budaya di tempat tinggalnya.
Sedangkan protokoler pengurusan jenazah
pada pasien covid-19 jauh dari harapan setiap
orang.

Adapun faktor lain yang
mempengaruhi  kecemasan pasien yaitu
kemungkinan karena adanya dampak
misinformasi dan kondisi psikologis yang
tidak terkendali dari keluarga jenazah dan
nilai budaya yang telah mengakar di
masyarakat dalam pemulasaraan jenazah
memicu  masyarakat untuk  menolak
pemulasaraan jenazah dengan prosedur
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covid-19. Selain itu kemungkinan adanya
pengaruh media yang memperlihatkan
pemulasaraan jenazah yang dilakukan
mandiri di masyarakat yang beragam dan
adanya persepsi dan sumber informasi yang
kurang tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini di temukan 3 tema
terkait Respon Psikologis Penderita Resiko
Tinggi Stroke Pada Masa Pandemi Covid-19
yaitu kecemasan tertular virus covid-19,
kecemasan dilakukan swab test dan di rawat di
rumah sakit, kecemasan akan protokol
penguburan jenazah covid-19. Untuk
menurunkan tingkat kecemasan pasien resiko
tinggi  stroke, maka diharapkan petugas
kesehatan bisa memberikan terapy Psikoedukasi
kepada pasien tentang penularan dan protokol
penanganan covid-19, termasuk penanganan
jenazah pasien covid-19.
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